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Absrak Penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem kontrol otomatis pengisian 

dan pengosongan bak penampung air. Sistem kontrol merupakan kumpulan peralatan 

elektronik yang berfungsi untuk mengendalikan, memerintah dan mengatur sebuah 

sistem sesuai dengan keinginan manusia. Sistem ini di rancang  menggunakan 

mikrokontroler berbasis arduino uno dengan memanfaatkan 3 unit sensor watter level 

sebagai pendeteksi volume air. sensor dapat bekerja berdasarkan perubahan resistasnsi 

air dengan menggunkakan  tegangan 5 volt dan arus kerja 50 mA. untuk menganalisis 

sistem kerja sensor dapat menggunakan rumus ohm.  sistem control ini di lengkapi 

dengan dengan  beberapa komponen elktronik lainnya yaitu relay, Lampu Led, 

buzzer, lcd dan pompa air zhimizu. proses pemgisian air terjaadi apabila volume air 

dalam bak mencapai titik terendah dan pompa air dalam kondisi tidak bekerja ketika 

air telah terisi penuh pada bak penampungan. pemanfaatan sistem ini di lakukan untuk 

menggantikan sistem kendali manual agar tergantikan oleh sebuah sistem control 

yang dapat mempermuda kehidupan manusia dalam proses pengsisian air, selain itu 

juga sistem ini dapat memberi informasi kondisi volume air  pada pengguna lewat lcd, 

buzzer dan lampu indicator. 
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1. PENDAHULUAN 

Air merupakan kebutuhan utama dalam setiap segi kehidupan manusia, dengan 

tersedianya air yang cukup maka kehidupan manusia dapat berjalan dengan baik untuk 

melakukan aktifitas seperti memasak, mencuci makan dan lainnya, namun akhir-akhir ini 

kehidupan manusia sangat di sulitkan dalam proses pengisian air pada bak penampungan 

menggunakan pompa air, kendala utamanya yaitu pada proses pengisian air masi di lakukan 

dengan proses manual dengan menggunakan tenaga manusia. 

Kemajuan era teknologi saat ini telah membawa dampak yang besar pada kita untuk 

menggantikan tenaga kerja manusia dengan sistem-sistem kendali yang dapat bekerja secara 

automatic dengan memanfaatkan teknologi arduino. Arduino pertama kali diciptakan di Italia 

pada tahun 2005 oleh Massimo Banzi, David Cuartielles dan Tom Igoe, arduino merupakan 

sebuah mikrokontroler   hadware dan softwere yang paling populer di rancangkan khusus 

untuk memudahkan pengguna dalam bidang elektonika dengan menggunakan bahasa program 

untuk menggontrol suatu sistem, keunggulan dari arduino uno yaitu memiliki memori 

penyimpanan 32 kilo byte yang berfungsi untuk menyimpan program dan memiliki pin analog 

digital yang dapat di hubungkan dengan sensor dan komponen system elektronika lainnya. 

Dengan demikian pemanfaatan teknlogi arduino uno adalah solusi yang tepat pada kita 

agar dapat menghadirkan ide dan gagasan besar untuk merancang dan mendesain sistem 

control dengan menggunkan kompomnen elektronik seperti arduino uno, sensor watter level, 
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Led, lcd, buzer dan pompa air zhimizu yang bertujuan untuk membuat sistem otomatis 

pengisian bak penampungan air. 

sistem kerja alat control ini yaitu apabila air suda penuh maka sensor 3 akan mengirimkan 

sinyal pada arduino untuk memutusakan arus lsitrik melalui relay dan jika kondisi air habis 

dalam bak maka sensor 1 mengirim data pada arduino untuk relay menguhubungkan arus 

listrik proses kerja ini berjalan secara realtime sehinggah kita tidak perlu lagi kuatirkan 

penyediaan air dalam bak penampungan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitiasn ini di lakukan di bak penampungan air gonzalo kopertis ambon, data yang di 

gunakan dalam penelitian ini yaitu data eksperimen yang di dapat dari perubahan kondisi 

sistem control sensor water level. data ini meliputi volume air, resistansi air, tegangan sensor 

dan arus sensor selain data eksperimental peneliti juga mendapatkan sumber data sekunder 

lainnya seperti melakukan observasi, wawancara, dan mencari reverensi tambahan dari buku 

dan jurnal. 

Metode analisis data yang di lakukan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dan 

eksperimen dengan merancang sebuah sistem control otomatis yang dapat menonaktifkan 

pompa air agar dapat mengisi air pada bak secara realtime, penelitian ini menganalisis 

bagaimana pengaruh volume air terhadap resistansi, tegangan dan arus sensor watter level. 

selain itu juga bagaiman pengarus sesitifitas relay dalam bekerja untuk memutus dan 

mengalirkan arus listrik pada pompa air. 

 

A. Analisa Data Sensor Watter level 

Analisa data sistem control pengisian dan pengosongan bak pernampungan adalah upaya 

untuk mengetahui sberapa besar efesiensi kerja sistem control dalam beroperasi. dalam 

menganalisis sistem  control ini dapat di hitum dengan menggunakan rumus  Ohm.  

 

V = I  x R 
 

Keterangan:  

V =  Tegangan  

I  = Arus  

R = Hambatan  

 

B. Alat dan bahan  

Menunjang penelitian ini peneliti menggunakan beberapa alat dan bahan yang dapat 

membantu peneliti dalam pembuatan sistem control. alat dan bahan yang di butuhkan dalam 

penelitian ini terdiri dari perangkat hadwere seperti arduino uno, relay, lcd, buzzer, pompa 

zimitzhu, Avo meter, semsor watter level, lampu led dan perangkat  softwere bantu lainnya 

yaitu aplikasi arduino IDE dan fritzhing. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Desain Sistem Kontrol 

Sistem control otomatis pengisian dan pengosongan penampungan air di gunakan 

menggunakan 3 unit sensor water level yang berfungsi untuk mendeteksi level air terendah, 

menenah dan level air tertinggi, buzzer berfungsi sebagai alaram apabila air suda penuh dan 

habis, lcd dapat memberi tulisan pada setiap kondisi level air yang bertujuan untuk pemberi 

informasi dan led merah memberi kode bahwa air dalam kondisi pengisian lampu kuning 

memberi isyarat air suda ½ bak lampu hijau air suda penuh dan relay berfungsi sebagai 
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pemutus arus listrik. desain sistem control ini di buat agar mempermudah kita dalam 

memahami sistem kerja alat control selain itu juga mempermudah kita dalam merangkainya. 

rangkaina sistem  control  dapat di lihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Wiring Diagram Sistem Control Pengisian Dan Pengosongan 

 

B. Kondisi sistem kerja control pada saat pengisian air dan pengosongan air 

Proses pengujian sistem alat control dapat bekerja sesui dengan perintah pemograman 

yang telah di buat pada sketh arduino IDE. sistem control dapat bekerja secara optimal apabila 

pemogramannya tepat jika tidak tepat alat akan mengalami eror dalam proses pengujian. 

adapun sistem kerja alat berdasarkan proses pengisian air dan pengosongan. 

 
Tabel 1 Kondisi Sistem Control  Saat Pengisian 

Kondisi 

Air dalam 

bak 

Kondisi 

sensor 

Kondisi 

led 

Kondisi 

lcd 

Kondisi 

Buzzer 

Kondisi 

relay 

Kondisi 

Pompa 

air 

Level rendah Resistansi 

100 ohm 

Led merah 

on 

Led 

kuning off 

Led hijau 

off 

Pengisian 

air 

Bunyi 100 ms 

Tidak berbunyi 

1000 ms 

On On 

Level 

menengah 

Resistansi 

200 ohm 

Led merah 

off 

Led 

kuning on 

Led hijau 

off 

Air 

menengah  

Bunyi 100 ms 

Tidak berbunyi 

1000 ms 

On On 

Level 

tertinggi 

tertinggi 

Resistansi 

300 ohm 

Led merah 

off 

Led 

kuning off 

Led hijau 

on 

Air 

penuh 

Bunyi 100 ms 

Tidak berbunyi 

1000 ms 

off off 
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Tabel 2 Kondisi Sistem Control  Saat Pengosoangan 

    Kondisi 

Air dalam 

bak 

Kondisi  

sensor 

Kondisi 

 led 

Kondisi 

 Lcd 

Kondisi  

Buzzer 

Kondisi 

relay 

Kondisi 

Pompa 

air 

Level 

tertinggi 

tertinggi 

Resistansi 

300 ohm 

Led merah 

off 

Led 

kuning off 

Led hijau 

off 

Air 

Penuh 

Bunyi 100 ms 

Tidak berbunyi 

1000 ms 

off off 

Level 

menengah 

Resistansi 

200 ohm 

Led merah 

off 

Led 

kuning on 

Led hijau 

off 

Air 

menengah 

Bunyi 100 ms 

Tidak berbunyi 

1000 ms 

On On 

Level rendah Resistansi 

100 ohm 

Led merah 

on 

Led 

kuning off 

Led hijau 

off 

Pengisian 

air 

Bunyi 100 ms 

Tidak berbunyi 

1000 ms 

On On 

 

Pada tabel 1 dan 2 menjujukan bahwa sistem control dapat memutus dan mengalirkan arus 

listrik  apabila sensor mencapai nilai resistanisnya dan komponen-kompnen  lainnya seperti 

led, buzzer dan lcd dapat bekerja apabila sensor water level mengirimkan sinyal pada 

mikrokontroler sehinggah mikrokontroler dapat memberikan perintah pada komponen lainya 

untuk dapat bekerja sesuai dengan perintah yang suda di programkan. 

Proses pengisian akan berbanding terbalik sistem kerjanya dengan proses pengosongan 

dikarenakan ada pengaturan pemograman yang suda di buat pada aplikasi arduino IDE. dalam 

setiap kondisi level air buzzer akan memberikan bunyi selama 1000 millisecon atau 1 

detik,hal ini buat agar pengguna dapat mengetahui volume air.  

 

C. PEMBAHASAN 

a. Pengaruh volume air pada sistem kerja tegangan, arus dan resistansi sensor watter level 

Sensor watter level dapat bekerja apabila air menyentuh panel sensor, prinsip kerja sensor 

yaitu dapat bekerja berdasarkan nilai tahanan air. namun air juga dapat mempengaruhi 

tegangan dan arus kerja pada sensor.  
 

Tabel 3 Kodisi Sesor Watter Level Tanpa Volume Air 

Volume Air  Sensor  Tegangan (Vdc) Arus (Idc) Hambatan (R) 

- sensor 1 4,57  Vdc - - 

- sensor 2 4,57 Vdc - - 

- sensor 3 4,57 Vdc - - 

      

Pada kondisi belum terisi air nilai tegangan sensor sebesar 4,57 hal ini memungkinkan tegangan 

kerja sensor belum normal akibat terjadi pembagian tegangan pada rangkian elektronik. pada tahpan 

uji coba dengan menggunakan air maka nilai tegangan dan arus sensor berkurang hal ini karena di 

pengaruhi oleh nilai resistansi air. dapat di lihat pada tabel 4. 
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Tabel 4 Kodisi Sesor Watter Level Dengan Volume Air 

 

Pengaruh air terhadapat sensitifitas kerja control sangat berpengaruh, pengaruh utama 

yang di dapat yaitu air dapat mengurangi tegangan dan arus kerja sensor watterlevel. pengaruh 

ini di akibatkan oleh besarnya nilai resistansi yakni semakin besar nilai resistansi sensor maka 

semakin kecil arus dan tegangan yang mengalir pada sensor water level. perubahan nilainya 

dapat di lihat pada gambar 2, 3 dam 4. 
 

 
Gambar 2. Grafik pengaruh volume air pada tegangan sensor watter level 

 

 
Gambar 3. Grafik pengaruh volume air pada arus sensor watter level 

 

 
Gambar 4. Grafik Pengaruh Volume Air Pada Resistansi Sensor Watter Level 
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4.3

4.4

4.5

tinggi 30

cm volume

6.000 liter

tinggi 135

cm volume

21.00 liter
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48.000 liter

Nilai tegangan  

Tegangan sensor watter level 

tegangan sensor water
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Nilai arus  

Volume Air  Vs Arus sensor watter level 

arus sensor watter level

100 

200 
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0
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tinggi 30 cm
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cm volume
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Nilai Resistansi  

Volume air Vs Resistansi sensor watter level  

resistansi sensor

Ketinggian Air /Volume Air Sensor  Tegangan (Vdc) Arus (Idc) Hambatan (R) 

30 cm/6.000 liter sensor 1 4,4 Vdc 0,044 Adc 100 ohm 

135 cm/21.000 liter sensor 2 4,4 Vdc 0,022 Adc 200 ohm 

240 cm/48000 liter sensor 3 4,2 Vdc 0,014 Adc 300 ohm  
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Tegaangan dan arus sensor watter level akan di pengaruhi oleh nilai resistansi air hal ini di 

karenakan semakin besar nilai resistansi maka semakin kecil tegangan dan arus kerja sensor. 

dengan kondisi seperti ini maka sensor tidak dapat bekerja dengan tegangan yang efektif di 

karenakan terjadi kehilangan tegangan kerja sistsem. 

Kehilangan tegangan dan arus akan berdampak pada sesnitifitas sensor dan sesnitifitas 

relay sehingga proses kerja sistem bekerja tidak secara maksimal maka perlu pengoptimlan 

tegangan kerja sensor 
 

4. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian perancangan sistem control pengisian dan pengosongan bak 

penampungan air berbais arduino uno dapat di simpulkan bahwa :  

1) Semakin besar resistani sensor water level maka semakin kecil arus kerja sensor sehingga 

dapat mempengaruhi sensitivitas kerja  relay.  

2) Nilai resistansi air akan mempengaruhi tegangan kerja sensor water level 
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